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ABSTRACT 

Work-Family Conflict (WFC) is an increasingly common phenomenon faced by working 

women, especially those who have dual roles as professional workers and homemakers. This 

study aims to identify and analyze the impact of WFC on the performance of working women 

through the Systematic Literature Review (SLR) approach using the PRISMA guidelines. The 

results of the study indicate that WFC has an impact on two main domains, namely work-

related impacts (job satisfaction, job stress, fatigue, turnover intention, career adaptation, 

work innovation, and performance), and non-work-related impacts (psychological well-

being, depression, mental disorders, family involvement, parenting self-efficacy, and family 

harmony) The basis of this classification refers to the theories of Work–Family Enrichment 

and Conflict by Greenhaus, Beutell, and Powell, which state that conflict can disrupt 

individual performance, both in work-related areas and in areas unrelated to work (work-

related and non-work-related impacts). These findings emphasize the importance of 

organizational policies and family support in helping working women manage their dual 

roles. This study recommends strengthening structural and social support to create a 

sustainable work-family balance. 

 

Keywords: Impact of Work-Family Conflict, Working Women, Performance, Systematic 

Literature Review 

 

ABSTRAK 

Work-Family Conflict (WFC) merupakan fenomena yang semakin umum dihadapi oleh 

wanita pekerja, terutama mereka yang memikul peran ganda sebagai pekerja profesional 

dan pengelola rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis dampak WFC terhadap performa wanita pekerja melalui pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) dengan menggunakan pedoman PRISMA. Hasil studi 

menunjukkan bahwa WFC berdampak pada dua domain utama, yaitu work-related impacts 

(kepuasan kerja, stres kerja, kelelahan, turnover intention, adaptasi karir, inovasi kerja, dan 

kinerja), serta non-work-related impacts (kesejahteraan psikologis, depresi, gangguan 

mental, keterlibatan keluarga, parenting self-efficacy, dan keharmonisan keluarga) dasar 

pengelompokkan ini mengacu teori teori Work-Family Enrichment and Conflict oleh 

Greenhaus, Beutell, and Powell, bahwa konflik dapat mengganggu performa individu baik 

yang relevan dengan pekerjaan maupun dampak yang tidak relevan dengan pekerjaan 

(Work-related and non-work related impacts). Temuan ini menegaskan pentingnya kebijakan 

organisasi dan dukungan keluarga dalam membantu wanita pekerja mengelola peran ganda 

mereka. Studi ini merekomendasikan penguatan dukungan struktural dan sosial untuk 

menciptakan keseimbangan kerja-keluarga yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Dampak Work-Family Conflict, Wanita Pekerja, Kinerja, Systematic Literature 

Review 
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PENDAHULUAN 

Sudah menjadi fenomena global bahwa wanita masa kini bekerja dalam mendukung 

ekonomi keluarga (Rozana & Purnama, 2022).  Wanita berkontribusi dalam perekonomiaan 

baik di level keluarga, masyarakat, perusahaan dan negara. Di era dimana tekanan finansial 

dan kesetaraan gender menjadi tantangan global, mendorong wanita memasuki dunia kerja 

baik untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi sekaligus bentuk ekspresi dan aktualisasi diri. 

Wanita pekerja juga merasakan berbagai manfaat dari bekerja seperti keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan, peningkatan standar hidup, status sosial yang lebih tinggi, serta 

peningkatan kepercayaan diri (Akter, 2024). Peran wanita dalam ekonomi merupakan bagian 

penting dari tantangan produktivitas tenaga kerja di Indonesia, yang saat ini menjadi 

hambatan bagi potensi pertumbuhan negara. Wanita saat ini memahami bahwa agar dapat 

diakui dan memenuhi kebutuhan keluarga, mereka harus bekerja sekeras laki-laki (Akter, 

2024). Oleh karena itu, wanita memasuki dunia kerja untuk menjadi mandiri, membantu 

keuangan keluarga, dan menjalani gaya hidup bebas stres yang rentan dengan peran 

gandanya dalam rumah tangga. 

Dilansir dari investingwoman.asia, Indonesia telah mencatat kemajuan terbaru dalam 

pemberdayaan ekonomi wanita. Peringkat Indonesia dalam Global Gender Gap Index 

meningkat dari posisi ke-92 pada tahun 2022 menjadi posisi ke-87 pada tahun 2023. 

Peningkatan ini mencakup bertambahnya proporsi wanita dalam posisi legislatif, senior, dan 

manajerial, dari 29,7% pada tahun 2021 menjadi lebih dari 30,0% saat ini. Namun, meskipun 

telah terjadi berbagai pencapaian tersebut, masih terdapat tantangan dalam memastikan 

kesempatan ekonomi bagi wanita. Tingkat partisipasi angkatan kerja wanita (53,3% pada 

tahun 2023) tidak mengalami perubahan signifikan selama dua dekade terakhir dan masih 

lebih rendah dibandingkan rata-rata kawasan Asia Tenggara yang sebesar 56,6%. Laporan 

Bank Dunia tahun 2022 menunjukkan bahwa pernikahan dan memiliki anak merupakan 

faktor utama yang mendorong wanita keluar dari angkatan kerja di Indonesia. Banyak dari 

mereka (sekitar 40% wanita) tidak kembali ke pekerjaan bergaji, dan memilih menjadi 

wirausaha atau bekerja mandiri. Hal ini sesuai dengan data yang dihimpun oleh BPS (BPS, 

2024) dimana di tahun 2023 tercatat 21,45 persen wanita Indonesia tercatat sebagai pekerja 

berbasis digital untuk dengan alasan dapat mengurus rumah tangga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Global Gender Gap Index 

Sumber: Investing in Woman Asia https://investinginwomen.asia/indonesia 

https://investinginwomen.asia/indonesia
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Pada umumnya karena wanita memiliki tanggung jawab dalam merawat anak dan 

mengelola rumah tangga. Partisipasi wanita dalam pasar tenaga kerja lebih terbatas 

dibanding laki-laki. Selain itu, wanita menghadapi tantangan seperti isu-isu spesifik gender 

di tempat kerja seperti kurangnya fleksibilitas dalam mengelola pengasuhan anak dan 

kewajiban keluarga (Imam, Bilal, & Sekiguchi, 2025). Dalam masyarakat modern, semakin 

banyak perempuan yang berpartisipasi dalam dunia kerja, baik sebagai pegawai maupun 

wirausaha. Namun, peningkatan partisipasi ini tidak selalu sejalan dengan pembagian peran 

domestik yang setara. Banyak wanita pekerja yang masih memikul beban ganda yaitu 

kewajiban menjalankan pekerjaan secara profesional sekaligus mengurus keluarga. Kondisi 

ini melahirkan work-family conflict atau konflik antara tuntutan pekerjaan dan tanggung 

jawab keluarga (Mufidah, Ratnawati, & Rahayu, 2024). Konflik ini terjadi ketika tuntutan 

pekerjaan menyita waktu, energi, dan perhatian yang seharusnya dapat diberikan untuk 

keluarga, atau sebaliknya ketika beban rumah tangga mengganggu produktivitas dan fokus 

di tempat kerja.  

Dampak dari konflik ini tidak hanya dirasakan oleh wanita pekerja sebagai individu, 

tetapi juga berdampak pada performa kerja, kualitas hubungan keluarga, bahkan kesehatan 

mental (Belwal, Belwal, & AlHashemi, 2024; Miftakhul Jannah, Kadiyono, & Harding, 

2022). Perempuan yang mengalami work-family conflict cenderung memiliki risiko lebih 

tinggi terhadap burnout, depresi, hingga pengunduran diri dari pekerjaan formal. Dalam 

jangka panjang, hal ini dapat menghambat karier perempuan dan memperkuat ketimpangan 

gender di dunia kerja. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang kontekstual guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak work family conflict 

terhadap wanita pekerja. Untuk memahami secara mendalam dan menyeluruh bagaimana 

work-family conflict memengaruhi wanita di dunia kerja, diperlukan pendekatan yang 

komprehensif dan empiris. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah melalui Systematic 

Literature Review (SLR). SLR memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis berbagai temuan dari studi-studi sebelumnya secara 

sistematis, terstruktur, dan transparan (Ahar, Afinery Gifta Annisafa, & Aghniya 

Summaghaida Sukandar, 2022; Yahaya & Nadarajah, 2023). 

Tulisan ini mengidentifikasi dampak yang dari work-family conflict terhadap 

performa wanita pekerja serta bagaimana seharusnya meminimalkan dampak tersebut dalam 

perspektif kebijakan organisasi.  

 

METODE PENELITIAN 

              Penelitian ini merupakan tinjauan literatur sistematis (systematic literature 

review/SLR) yang menggunakan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analysis) untuk melihat dampak work-family conflict 

terhadap performa wanita pekerja.  Standar Prisma digunakan untuk memandu proses 

identifikasi publikasi, penjabaran kriteria kelayakan, identifikasi sumber informasi, proses 

pengumpulan data, item data, dan sintesis hasil (Moher, Liberati, Tetzlaff, & Altman, 2009).  

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel yang terindeks Scopus, Sinta 

dan Web of Science (WoS). Interpretasi terhadap hasil-hasil penelitian relevan dengan topik 

dampak work family conflict wanita pekerja . Hasil penelitian dalam bentuk rekapitulasi tabel 

untuk menggambarkan dan menjawab tujuan dari penelitian ini.  
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Penelitian ini juga menggunakan Vos Viewer, VOSviewer mampu 

memvisualisasikan hubungan antar kata kunci, penulis, dan publikasi secara sistematis 

(Bukar et al., 2023) sehingga dapat membantu peneliti mengidentifikasi tema utama dan tren 

penelitian yang relevan dengan topik work-family conflict pada perempuan pekerja.  

Visualisasi ini mempermudah dalam penelitian tentang work-family conflict dan performa 

perempuan pekerja, sehingga mendukung hasil SLR.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alur Systematic Literature Review Prisma 

 

Database search: Google Scholar, Springer, Emerald 

Search Terms: Work Family Conflict, women worker 

Limit: Berbahasa Inggris, Terakreditasi Scopus, Wos, dan 

Sinta 

N= 49.500 artikel 

Record screened  

n=567 

Excluded: Tidak 
terakreditasi, responden 
bukan perempuan pekerja, 
tidak berbahasa Inggris, 
Tahun publikasi di bawah 
tahun 2018, predatory 
journal  

Menseleksi artikel dari Sinta, Elsevier, Emerald, dan Springer dan 

mapping menggunakan Network Visualization Research 

Development Map (VOS Viewer)  

Seleksi kelayakan artikel 

n=100 

Excluded:  Artikel tidak 

membahas relasi WFC 

dengan performa Wanita 

pekerja yang berkeluarga 

Artikel yang Relevan  

n=20 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Bibliometrik 

Pada tahapan pertama analisis data, penelitian ini menggunakan VOS Viewer yang 

menggunakan jurnal dengan kata kunci: “Work-Family Conflict” dan “Woman Worker”.  

Hasilnya menunjukkan terdapat empat klaster dengan seratus dua puluh topik yang relevan 

topik yang diseleksi dan relevan. Pemetaan perkembangan riset manajemen kinerja UKM 

menggunakan VOSViewer 1.6.19. dengaan counting method menggunakan Binary counting 

dengan miniumum numbers of occurences of term sebanyak 11 dan number of term to be 

selected sebanyak 325 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Network Visualization Research Development Map “Work Family Conflict”  

dan “Women Worker” 
 

Terdapat 19 item yang terbagi dalam empat cluster yaitu antara lain cluster 1 terdiri 

dari: employee, family conflict, psychological well, social support, and work-family. Cluster 

ke 2 terdiri dari: children, job satisfaction, self efficacy, work family conflict. Cluster ke 

empat terdiri dari: career adaptability, career woman, relationship role. Cluster ke 4: 

control, influence, and job autonomy. Cluster tersebut menunjukkan pengelompokkan tema 

atau topik utama yang sering dibahas bersamaan dalam membahas work-family conflict yang 

dialami oleh wanita pekerja.  

2. Klasifikasi Jurnal  

Meskipun data menunjukkan bahwa perempuan di Indonesia menunjukkan capaian 

yang tinggi dalam bidang pendidikan yang ditunjukkan dengan dengan tingkat kelulusan 

yang umumnya lebih baik dibandingkan laki-laki di semua jenjang pendidikan, pada 

kenyataannya partisipasi wanita pekerja di dunia kerja masih menghadapi tantangan peran 

ganda yang menuntut tanggung jawab setara baik di urusan pekerjaan dan domestik.  Salah 

satu faktor penting yang menjadi tantangan tersebut adalah work-family conflict. Konflik 

antara peran pekerjaan dan keluarga (work-family conflict) yang dialami perempuan pekerja 

berdampak langsung pada penurunan kinerja individu maupun terhadap organisasi. Beban 

ganda yang ditanggung oleh perempuan dengan anak dan tanggung jawab domestik 
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menyebabkan kelelahan emosional, stres kronis, dan kesulitan dalam menjaga fokus dan 

produktivitas di tempat kerja. Tanpa manajemen dan dukungan lingkungan, kondisi ini dapat 

berdampak negatif terhadap profesionalitas dalam bekerja. Dari fenomena yang telah 

diuraikan studi ini membatasi literatur review artikel pada perempuan bekerja dan 

berkeluarga dan untuk memudahkan, penulis membatasi obyek artikel di tahun 2019 sampai 

2025. 
Tabel 1. Klasifikasi dan Rank Artikel  

No  Nama Jurnal  Rank 

1 Social Science Scopus Q2 

2 International Journal of Academic Research in 

Business and Social Sciences 

Scopus Q4 

3 Manasa Sinta 4 

4 International Journal Of Humanities Education And 

Social Sciences (IJHESS) 

Sinta 4 

5 Humanitas Sinta 2 

6 Psikohumaniora Scopus Q4 

7 Journal of Family Sciences Sinta 3 

8 Journal of Law and Sustainable Development Scopus Q2 

9 Psikoborneo Sinta 3 

10 Journal of Health and Behavioral Science Sinta 5 

11 Current Psychology Scopus Q2 

12 Scientific Reports Scopus Q1 

13 Journal of Family and Economic Issues Scopus Q1 

14 Asia Pacific Journal of Management Scopus Q1 

15 Future Business Journal Wos Q2 

16 BMC Psychology (2) Scopus Q1 

17 BMC Public Health Scopus Q1 

18 BMC Nursing Scopus Q1 

19 Quality and Quantity Scopus Q1 

 

Berdasarkan daftar jurnal yang memenuhi kriteria penulis, terdapat kombinasi jurnal 

nasional dan internasional dengan berbagai peringkat, baik dari Scopus maupun Sinta 

(Science and Technology Index Indonesia), serta jurnal yang terindeks di Web of Science 

(WoS). Sebanyak 10 jurnal dalam daftar tersebut terindeks Scopus, yang menunjukkan 

kualitas publikasi dan proses peer review nya. Dari jumlah tersebut, 6 jurnal berada pada 

kuartil tertinggi (Q1), seperti Scientific Reports, BMC Psychology, BMC Public Health, 

BMC Nursing, Journal of Family and Economic Issues, dan Quality and Quantity. Selain 

itu, terdapat jurnal dengan peringkat Scopus Q2 dan Q4, seperti Social Science, Current 

Psychology, dan Psikohumaniora, yang juga memiliki reputasi baik di komunitas akademik. 

Adanya jurnal dari Web of Science (Future Business Journal - Q2) juga memperkaya 

wawasan global dalam studi ini. Studi ini juga menggunakan acuan jurnal nasional, terdapat 

beberapa jurnal yang masuk dalam indeks Sinta 2 hingga Sinta 5, seperti Humanitas (Sinta 

2), Journal of Family Sciences dan Psikoborneo (Sinta 3), serta Manasa dan IJHESS (Sinta 

4) yang dapat memberikan kontribusi fenomena sosial dan psikologis yang dialami oleh 

wanita pekerja di Indonesia.  
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Tabel 2.  

Literature Review Dampak Work-Family Conflict 

No  Tahun Penulis Desain Riset dan 

jumlah sampel 

Dampak 

Work life 

family 

conflict 

Faktor 

Penyebab 

Work life 

family 

conflict 

1 2019 (Farradinna, Halim, & 

Sulaiman, 2019) 

Regresi berganda,  

n = 429 

Kesejahteraan 

psikologis 

(psychological 

well-being) 

 

2 2019 (Anggraeni & Wahyuni, 

2019) 

SEM, n = 160  Work overload, 

tuntutan 

kognitif dan 

tuntutan emosi 

3 2020 (Sunarti, Rizkillah, & 

Muktiyah, 2020) 

Regresi Berganda,  

n =  160 

Kepuasan 

kerja 

 

4 2021 (Christianty & Partasari, 

2021) 

SEM, n = 121 Parenting self 

efficacy 

 

5 2021 (Abd Aziz, Abu Yazid, 

Tarmuji, Samsudin, & 

Abd Majid, 2021) 

SEM, n= 140 Kesejahteraan 

keluarga (well 

being) 

 

6 2022 (Sandy, Molotsi, & 

Rioga, 2022) 

Interpretative 

phenomenological 

analysis, n= 20 

Stres Kerja 

Gangguan 

mental  

(mental 

distress) 

 

7 2022 (Mira Rizki Wijayani & 

Amir Supriyanto, 2022) 

SEM, n= 117 Kesejahteraan 

Psikologis 

 

8 2022 (Rozana & Purnama, 

2022) 

Deskriptif, n= 160 Kepuasan 

kerja 

 

9 2023 (Nurcholidah, Haryono, 

Sunaryo, & Hendarsjah, 

2023) 

SEM, n = 426 Adaptasi Karir 

Inovasi kerja 

 

10 2023 (Mesakh, Littik, & 

Damayanti, 2023) 

Deskriptif, n=200 Keharmonisan 

keluarga 

 

11 2024 (Ratnaningsih & Idris, 

2024) 

Deskriptif: 

Longitudinal,  

n =280 

 Tekanan 

keluarga 

12 2024 (Belwal et al., 2024) Eksploratif dan 

deskriptif. n= 466 

Turnover 

intention 

Kurangnya 

dukungan 

organisasi 

Dukungan 

Keluarga 

13 2024 (Sun, Chen, Wang, Guo, 

& Wang, 2024) 

Analisis korelasi 

dan regresi, n = 472 

Stres 

Depresi 
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Sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

Structural Equation Modeling (SEM) dan regresi berganda, SEM digunakan dalam lebih 

dari separuh artikel. Dari sisi jumlah sampel, mayoritas penelitian memiliki ukuran sampel 

yang besar, dengan rentang antara 117 hingga 2.480 responden. Studi dengan jumlah sampel 

besar dapat memberikan keunggulan dalam hal daya generalisasi yang lebih baik (Creswell, 

2014; Sekaran & Bougie, 2016), Sementara itu, studi dengan metode kualitatif, seperti 

interpretative phenomenological analysis (Sandy et al., 2022), dan studi longitudinal 

(Ratnaningsih & Idris, 2024), menunjukkan kedalaman wawasan terhadap pengalaman 

subyektif individu dan pengamatan dinamika konflik dari waktu ke waktu. Metode ini juga 

memberikan dimensi yang lebih mendalam mengenai Work Family Conflict, terutama terkait 

dampak psikososial seperti stres dan depresi yang dialami oleh wanita pekerja. 

Temuan paling dominan dari studi-studi tersebut menunjukkan bahwa Work-Family 

Conflict, berdampak langsung terhadap kesejahteraan psikologis (Farradinna et al., 2019; 

Wijayani & Supriyanto, 2022; Yang et al., 2025) dan stres kerja (Sandy et al., 2022; Kim et 

al., 2025). Selain itu, beberapa artikel juga menemukan dampak Work-Family Conflict, 

terhadap kepuasan kerja (Sunarti et al., 2020; Rozana & Purnama, 2022; Wei et al., 2025), 

adaptasi karir (Nurcholidah et al., 2023), turnover intention (Belwal et al., 2024), 

keharmonisan keluarga (Mesakh et al., 2023), serta penurunan kinerja kerja secara langsung 

(Aldhafeeri et al., 2025). Beberapa studi menyebut efek jangka panjang seperti depresi (Sun 

et al., 2024) dan perilaku bermusuhan dalam organisasi (Imam et al., 2025), yang 

menunjukkan bahwa Work-Family Conflict, dapat memicu kondisi burnout hingga konflik 

interpersonal di tempat kerja. 

No  Tahun Penulis Desain Riset dan 

jumlah sampel 

Dampak 

Work life 

family 

conflict 

Faktor 

Penyebab 

Work life 

family 

conflict 

14 2024 (Sztányi-Szekér, Hőgye-

Nagy, & Szemán-Nagy, 

2024) 

Analisis Moderasi 

dan korelasi,  

n = 273 

Family 

involvement 

rendah 

 

15 2025 (Wei, Wang, & Song, 

2025) 

SEM, n= 725 Kepuasan 

kerja 

 

16 2025 (Kim, Maijan, & Yeo, 

2025) 

SEM, n= 450 Stres kerja 

Kelelahan 

kerja 

 

17 2025 (Ji, Yan, & Ye, 2025) SEM, n = 362  Motivasi 

Keluarga 

18 2025  (Imam et al., 2025) Multilevel SEM,  

n = 750 

 Perilaku 

bermusuhan 

atasan ke 

bawahan 

19 2025 (Yang et al., 2024) SEM, n= 2480 Kesejahteraan 

Kepuasan 

Kerja  

 

20 2025 (Aldhafeeri, Aly, & 

Hashish, 2025) 

Descriptive 

multivariate 

correlational,  

n = 277 

Kinerja Kecerdasan 

Emosional 
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Berbagai faktor penyebab Work-Family Conflict, yang diidentifikasi dalam studi-

studi ini mencakup baik aspek individual maupun organisasi. Faktor individual meliputi 

work overload, tuntutan kognitif dan emosi (Anggraeni & Wahyuni, 2019), kurangnya 

efikasi dalam mengasuh anak (Christianty & Partasari, 2021), dan kurangnya dukungan 

keluarga (Belwal et al., 2024). Sementara dari sisi organisasi, Work-Family Conflict,  dipicu 

oleh kurangnya dukungan organisasi, tekanan kerja, dan perilaku atasan yang bermusuhan 

(Imam et al., 2025). Beberapa studi juga menyoroti peran kecerdasan emosional (Aldhafeeri 

et al., 2025) dan motivasi keluarga (Ji et al., 2025) sebagai faktor mediasi atau buffer 

terhadap konflik peran tersebut. 

Work-Family Conflict terjadi ketika tuntutan peran dari domain kerja dan keluarga 

saling berbenturan, sehingga mengganggu fungsi optimal seseorang di salah satu atau kedua 

domain tersebut. Pengelompokkan dampak work-family conflict mengacu pada pendapat 

Greenhaus & Powell (2006), bahwa konflik dapat mengganggu performa individu baik yang 

relevan dengan pekerjaan maupun dampak yang tidak relevan dengan pekerjaan (Work-

related and non-work related impacts).  

Work-Related Impacts yaitu, dampak yang berkaitan langsung dengan pekerjaan, 

baik dari sisi sikap terhadap kerja, performa kerja, maupun keputusan karier. Menurut 

Greenhaus & Powell dalam teori Work-Family Enrichment and Conflict, ketika konflik dari 

keluarga mengganggu kerja, hal ini berdampak pada penurunan performa, motivasi, dan 

kepuasan kerja. Work-Family Conflict berdampak langsung pada berbagai aspek yang 

berkaitan dengan dunia kerja  (Allen et al, 2000). Misalnya, kepuasan kerja cenderung 

menurun ketika wanita pekerja merasa tidak mampu memenuhi tuntutan peran ganda 

(Belwal et al., 2024; Farradinna et al., 2019). Penurunan kepuasan ini sering disertai dengan 

stres kerja dan kelelahan emosional (burnout), yang dapat mengurangi kemampuan 

berinovasi dan kemampuan beradaptasi dalam karier. Apabila individu tidak memiliki 

manajemen yang baik dalam mengatasi konflik, kondisi ini dapat meningkatkan turnover 

intention dan menurunkan kinerja.  

Sedangkan Non-Work-Related Impacts adalah dampak yang dirasakan dalam domain 

pribadi atau keluarga, terkait kesehatan mental, kesejahteraan emosional, dan hubungan 

sosial. Dampak non-pekerjaan dapat dijelaskan sebagai gangguan keseimbangan psikologis 

dan hubungan sosial di luar tempat kerja. Wanita pekerja yang mengalami Work-Related 

Impacts sering dikaitkan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang rendah 

(Farradinna et al., 2019; Mira Rizki Wijayani & Amir Supriyanto, 2022; Zakaria & Ismail, 

2017), termasuk gangguan mental, depresi, dan rendahnya keterlibatan dalam keluarga yang 

pada akhirnya memperburuk kondisi emosional dan memperbesar siklus konflik antara 

peran kerja dan rumah tangga.  
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Gambar 4. Dampak Work Family Conflict terhadap Performa Wanita Pekerja  

Ketidak mampuan individu dalam mengelola work-family conflicts ini tidak hanya 

memengaruhi kehidupan pribadi mereka, tetapi juga berdampak sistemik terhadap 

produktivitas tenaga kerja secara keseluruhan. Penurunan kinerja, tingginya turnover, dan 

meningkatnya stres kerja merupakan konsekuensi yang tidak hanya merugikan individu, 

tetapi juga organisasi. Dukungan dari organisasi dalam bentuk instrument kebijakan 

diharapkan dapat mengurangi beratnya tekanan yang dihadapi wanita pekerja yang sudah 

berumah tangga.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil tinjauan literatur sistematis ini menunjukkan bahwa Work-Family Conflict 

(WFC) memiliki dampak yang signifikan terhadap performa wanita pekerja, baik dalam 

aspek pekerjaan (work-related impacts) maupun aspek personal dan keluarga (non-work-

related impacts). Konflik ini menyebabkan penurunan kesejahteraan psikologis, stres kerja, 

kepuasan kerja yang rendah, bahkan berujung pada burnout, depresi, dan niat keluar dari 

pekerjaan (turnover intention). Selain itu, WFC juga berdampak pada keseimbangan 

keluarga, seperti rendahnya keterlibatan dalam pengasuhan, kesejahteraan keluarga yang 

terganggu, serta menurunnya keharmonisan rumah tangga. 

Secara khusus, wanita pekerja yang berperan ganda sebagai pencari nafkah dan 

pengelola rumah tangga menjadi kelompok yang paling rentan mengalami WFC. Tanpa 

adanya manajemen pengendalian konflik yang baik dan dukungan eksternal ketidak 

seimbangan antara peran kerja dan keluarga ini tidak hanya menurunkan produktivitas kerja, 

tetapi juga dapat memperburuk kondisi psikologis wanita pekerja, khususnya yang sudah 

berumah tangga. 

Untuk mengurangi dampak negatif Work-Family Conflict, organisasi perlu 

menerapkan kebijakan yang mendukung keseimbangan antara kehidupan kerja dan keluarga. 

Kebijakan fleksibilitas kerja, cuti hamil dan melahirkan yang memadai, serta budaya kerja 

 

 

 

 

Work-related impacts 

a. Kepuasan kerja (Job satisfaction) 

b. Inovasi kerja (Work innovation) 

c. Adaptasi karir (Career adaptation) 

d.  Niat untuk keluar dari pekerjaan (Turnover 

intention) 

e. Stres kerja (Work stress) 

f. Kelelahan kerja (Job burnout/fatigue) 

g. Kinerja (Performance) 

 

 

 

 

 

 

Non-work-related impacts 

a. Kesejahteraan psikologis (Psychological 

well-being) 

b. Parenting self-efficacy 

c. Kesejahteraan keluarga (Family well-

being) 

d. Gangguan mental (Mental distress) 

e. Keharmonisan keluarga (Family harmony) 

f. Depresi 

g. Family involvement rendah (Low family 

involvement) 

h. Kesejahteraan (Well-being  
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yang melibatkan pimpinan dan manajer lini dalam memberikan dukungan emosional 

maupun struktural kepada karyawan wanita mutlak diperlukan untuk mengelola risiko yang 

sangat mungkin terjadi akibat manajemen konflik peran yang tidak memadai. Di sisi lain, 

penguatan kapasitas individu juga perlu dilakukan melalui pelatihan manajemen stres, 

pengelolaan waktu, dan parenting self-efficacy agar wanita pekerja mampu menghadapi 

tekanan peran ganda dengan lebih baik. Intervensi dalam bentuk program kebijakan 

Perusahaan seperti program kesehatan mental, konseling, atau support group internal di 

tempat kerja juga dapat membantu mencegah dampak jangka panjang seperti burnout dan 

depresi. Dukungan organisasi dapat memaksimalkan produktivitas dan kontribusi maksimal 

dari pekerja wanita.  
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